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ABSTRAK 

 

Pemerintah telah mengeluarkan peraturan Pasal 17 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan dalam rangka 

pengendalian pemuda, dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah 

Pasal 17 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan seharusnya dapat diterapkan dengan baik bagi para 

pemuda maupun masyarakat. Pemuda sebagai manusia yang masih 

mempunyai idealisme dan kecakapan dalam menentukan semangat 

perubahan haruslah berada diruang penyeimbang yang dapat 

menjawab tantangan yang akan dihadapi ke depan. Namun saat ini 

yang terjadi masih terdapat pemuda yang melenceng dari perannya 

sebagai pemuda, terdapat pemuda yang tidak membawa kemaslahatan 

untuk lingkungannya seperti yang diupayakan oleh Pasal 17 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. Pada 

praktiknya yang terjadi di Desa Bandar Agung terdapat pemuda yang 

belum berperan aktif terhadap lingkungan, serta pemuda yang masih 

berkelompok tidak saling bertoleransi antara pemuda lainnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu 1. Bagaimana Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar 

Agung Kecamatan Bandar Sribhawono? Dan 2. Bagaimana 

Pandangan Fiqh Siyasah Tanfidziyah Terhadap Implementasi Pasal 17 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Bagaimana 

Pengimplementasian Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar Agung Kecamatan 

Bandar Sribhawono serta untuk Mengetahui Bagaimana Pandanga 

Fiqh Siyasah Tanfidziyah Terhadap Implementasi Pasal 17 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di 

Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengobservasi daerah penelitian 

terlebih dahulu, kemudian mengumpulkan data dengan cara 

melakukan wawancara, pengamatan serta mendokumentasikan 

pelaksanaan kegiatan penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Implememntasi Pasal 

17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono 

belum di terapkan secara maksimal. Masih terdapat pemuda yang 
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tidak melaksanakan peraturan yang keluarkan oleh pemerintah, selain 

itu juga terdapat pemuda yang tidak mentaati peraturan pemerintah 

mengenai peran aktif pemuda melalui Pasal 17 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 tahun 2009 Tentang Kepemudaan ini. Kurangnya 

partisipasi pada diri setiap individu untuk melaksanakan peraturan 

sesuai dengan yang di buat oleh pemerintah. Dan ditinjau dari Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-undang 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan ini belum sejalan 

dengan konsep fiqh siyasah tanfidziyah karena didalam  fiqh siyasah 

tanfidziyah terdapat konsep yang diantaranya membahas hubungan 

timbal balik antara pemerintah dan warga Negara, sedangkan aturan 

ini belum terimplementasikan dengan baik sehingga belum sesuai 

dengan pandangan fiqh siyasah tanfidziyah. 

Kata Kunci : Peraturan Pemerintah, Peran, dan Pemuda.  
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MOTTO 

 

سُىْلَ وَاوُلىِ الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فاَنِْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعُىا الرَّ
ٰ

ا اطَِيْعُىا اّللّ مْ فِيْ شَيْءٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ

خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ  ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
ٰ

سُىْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْنَ بِالّلّ ِ وَالرَّ
ٰ

وْهُ اِلىَ اّللّ  ٩٥ ࣖاحَْسَنُ تأَْوِيْلًا فرَُدُّ

 (95: 4/النساۤء) 

 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu. Maka  

Kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul  

(Sunnah), jika kamu beriman kepada Allah dan 

Hari kemudian”. (An-Nisa'/4:59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan 

maksud judul skripsi ini, maka dalam bagian penegasan judul 

akan diuraikan secara rinci. Kata-kata yang perlu ditegaskan 

dalam judul ini sebagai berikut ; 

―Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Perspektif Siyasah 

Tanfidziyah‖. Judul terdiri dari beberapa istilah pokok yaitu: 

1. Implementasi 

Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan, 

penerapan. Istilah ini diartikan sebagai sebuah tindakan yang 

dilakukan untuk melaksanakan rencana yang dibuat atau 

sudah di susun.
1
 

2. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 adalah 

Undang-undang yang mengatur tentang kepemudaan dalam 

berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, 

hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita 

pemuda.
2
 Undang-Undang ini juga menegaskan pasal 17 

Ayat (1) bahwa peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral 

diwujudkan dengan menumbuh kembangkan aspek etik dan 

moralitas dalam bertindak pada setiap dimensi kehidupan 

kepemudaan, memperkuat iman dan takwa serta ketahanan 

mental spiritual, dan meningkatkan kesadaran hukum. 

3. Perspektif  

Makna KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) merujuk 

kepada arti sudut pandang ataupun pemikiran. Perspektif bisa 

                                                             
1
 Budiono, Kamus Ilmiah Populer Internasional (Surabaya: Alumni, 

2005), 240. 
2Dokjdih, "Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan,‖June 26,2022, 

https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2009_40.pdf. 
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dimaksud bagaikan metode seseorang dalam 

memperhitungkan sesuatu yang dapat dipaparkan baik secara 

lisan maupun tulisan.
3
 

4. Fiqh Siyasah Tanfidziyah 

 Fiqh Siyasah Tanfidziyah  merupakan bagian dari fiqh 

siyasah  yang membahas tugas melaksanakan undang-

undang.
4
 

       Dari penjelsan tentang pengertian-pengertian istilah diatas, 

dapat disimpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalah 

kajian yang membahas mengenai persoalan Implementasi Pasal 

17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan Perspektif Siyasah Tanfidziyah (Studi Di Desa 

Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemuda sebagai manusia yang masih mempunyai idealisme 

dan kecakapan dalam menentukan semangat perubahan haruslah 

berada diruang penyeimbang yang dapat menjawab tantangan 

yang akan dihadapi ke depan. Mengingat pemuda sebagai agent 

of change dan agent controlling dalam sebuah perubahan tentu 

pemuda harus menjadi solusi ketika dihadapkan dengan sebuah 

tantangan menyabut perubahan. Sehingga, peran aktif pemuda 

memang selalu diharapkan tanpa terkecuali dalam suatu lingkup 

masyarakat. 

Didalam masyarakat pemuda merupakan satu identitas yang 

potensial sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber 

insan bagi perubahan bangsanya karena pemuda sebagai harapan 

bangsa dapat diartikan bahwa siapa yang menguasai pemuda 

akan menguasai masa depan. Pemuda adalah generasi penerus 

dari generasi terdahulu. Anggapan itu merupakan beban moral 

                                                             
3 ―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, ‗Perspektif,‘‖ 

accessed June 26, 2022, https://kbbi.web.id/perspektif. 
4
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah “Kontekstualisasi Doktrin Politik 

Islam” (Jakarta: Kencana, 2014), 158. 
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yang ditanggung bagi pemuda untuk memenuhi tanggung jawab 

yang diberikan generasi tua. 

Indonesia adalah proyek bersama yang belum selesai. Jiwa 

nasionalisme kaum muda yang bukan dibentuk oleh rezim, 

melainkan batin nurani akan menjadi kekuatan yang tangguh bagi 

keberlangsungan sebuah bangsa, peradaban yang tangguh 

disokong oleh kepemimpinan yang tangguh juga, kepemimpinan 

yang tangguh dapat dilihat pada diri pemuda.
5
 

Kaum muda sebagai komponen intelektual progresif menjadi 

arti penting bagi cikal bakal lahirnya sebuah peradaban yang 

tangguh. Nasionalisme pemuda merupakan jaminan perubahan 

bagi bangsa, konteks ketahanan Nasional bangsa Indonesia 

pemuda memiliki peran yang sangat besar dan signifikan dalam 

rangka meningkatkan stabilitas nasional dan konstruksi 

Indonesia. Indonesia butuh pemimpin baru yang lebih segar, yang 

lebih progresif, yang dinamis, yang paling penting adalah yang 

berani mengatakan kebenaran sebagai sebuah kebenaran, dan 

keburukan adalah keburukan. Dimulai dari hal-hal kecil yang 

dapat memicu perubahan bagi peradaban bangsa. Dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan kehidupan social masyarakat, 

dengan tujuan supaya kehidupan masyarakat berada dalam 

kondisi yang berimbang.
6
 

  Pemuda merupakan aset terpenting untuk negara, bangsa, 

dan agama. Pemuda adalah aset yang sangat mahal dan paling 

penting dalam kehidupan, selain memiliki kemampuan berpikir 

yang kritis dan progresif, pemuda juga merupakan harapan 

dimasa depan. Karena pemuda bukan hanya harapan regenerasi, 

tetapi bibit-bibit yang akan melanjutkan peradaban sampai akhir 

zaman.
7
  

                                                             
5 Yuanica Nurmalisa, Pendidikan Generasi Muda, cet. Ke-1 

(Yogyakarta: Media Akademia, 2017) 4. 
6 M. Solly Lubis, Umat Islam Dalam Globalisasi (Jakarta: Gema 

Insani, 1997) 68. 
7 Salahuddin Al Asadullah, ―Peran Pendidikan Karakter dalam 

Membentuk Kemampuan Berfikir Kritis Generasi Muda Indonesia,‖ Kaisa : 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 1 (n.d.): 13. 
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Dalam Al-Qur‘an ada dua kata yang digunakan tentang 

pemuda yaitu, fata dan fatiyah. Kedua kata ini ditujukan kepada 

tokoh-tokoh baik, seperti Nabi Ibrahim, murid Nabi Musa, 

sedangkan yang digunakan dalam hadis adalah syab dan syabab. 

Konteks penggunaan kata ini seperti pemuda yang akan dinaungi 

pada hari akhir kelak.
8
 Sementara itu dalam al-qur‘an dan sunnah, 

pemuda menjadi pembicaraan terutama perannya dalam 

kehidupan dan berjuang dijalan allah. Dalam konteks keislaman, 

nabi memberikan perhatian dan perlakuan khusus bagi pemuda. 

Pemuda di zaman Rasulullah, mereka diberikan waktu dan 

tempat khusus untuk belajar karena Rasulullah tahu betapa besar 

perannya dimasa depan. Islam menjadi lebih buruk atau lebih 

baik di masa depan itu ya tergantung pemudanya, karena anak 

muda menjadi mayoritas masyarakat, bisa menjadi bencana 

demografi atau bonus demografi. Dalam pandangan Islam 

pemuda yang baik adalah yang berkarakter Ashabul Kahfi dan 

beriman. Pemuda Ashabul Kahfi akan mendapat kemuliaan 

dimata Allah. Dengan keyakinan dan keimanan akan selalu 

merasa diawasi oleh Allah, sehingga merasa malu untuk 

bermaksiat walaupun tidak ada manusia yang melihat.
9
 Karakter 

pemuda baik menurut Islam yang selanjutnya adalah harus 

menjadi pribadi yang positif, artinya  ingin selalu menjadi lebih 

baik setiap harinya. Pemuda harus menjadi pribadi yang mampu 

membuat tatanan hidup masyarakat menjadi lebih baik, bahkan 

dalam al-qur‘an pun yang disebutkan adalah kata pemuda, bukan 

siapapun.  

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan adalah pengakuan sejarah perjuangan bangsa 

Indonesia yang telah mencatat peran penting pemuda. Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan adalah 

bentuk upaya dalam proses pembangunan bangsa, untuk itu 

                                                             
8 Muhammad Anshori, ―Pemuda Dalam Al-Qur‘an Dan Hadis,‖ Jurnal 

Kajian Islam Interdisipliner 1, no. 2 (2016), https://doi.org/10.14421/living-

hadis.2016.0102-04. 
9
 Ana Urfiyanti, M. A. Dr. M. Muinudinillah Basri, and M. Ag Dr. 

Syamsul Hidayat, ―Konsep Dakwah ‗Â‘Idh Al-Qornî Dalam Pembinaan 
Pemuda Islam‖ (s2, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), 

https://doi.org/10/bab%204.pdf. 
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tanggung jawab dan peran strategis pemuda di segala dimensi 

perubahan perlu di tingkatkan dalam kerangka hukum nasional 

sesuai dengan nilai yang terkandung di dalam Pancasila dan 

amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 dengan berasaskan Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Kemanusiaan, Kebangsaan, Kebhinekaan, Demokratis, 

Kesetaraan, dan Kemandirian.  

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 40 tahun 2009 

Tentang Kepemudaan Pasal 17 ayat (1) peran aktif pemuda 

sebagai kekuatan moral diwujudkan dengan : 

a. Menumbuhkembangkan aspek etik dan moralitas dalam 

bertindak pada setiap dimensi kehidupan kepemudaan 

b. Memperkuat iman dan takwa serta ketahanan mental spiritual  

c. Meningkatkan kesadaran hukum. 

Kehidupan pemuda tidak bisa lepas dari kehidupan 

masyarakat, tentu harus ada upaya yang dilakukan agar 

membawa kemaslahatan pada lingkungan, yaitu amar ma‟ruf 

nahi munkar, sikap tegas dan frontal diperlukan jika terjadi 

adanya ketidak seimbangan yang terjadi dalam masyarakat. Peran 

pemuda harus sigap menuntas. 

Namun saat ini yang terjadi banyak sekali terdapat pemuda 

yang melenceng dari perannya sebagai pemuda, terdapat pemuda 

yang tidak membawa kemaslahatan untuk lingkungannya seperti 

yang diupayakan oleh Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 

Tentang Kepemudaan Pasal 17 Ayat (1) Mengenai Peran Aktif 

Pemuda. Praktiknya yang terjadi tidak di Desa Bandar Agung 

terdapat 2 orang pemuda yang terjerat kasus narkoba, sikap 

pemuda yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan pengajian 

mingguan di masjid dan sikap tidak peduli dengan lingkungan 

masyarakat.  

 Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana pengimplementasian Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Pasal 17 Mengenai Peran 

Aktif Pemuda di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar 

Sribhawono. 
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C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

 Dalam hal ini penulis hanya fokus meneliti Implementasi 

Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 

Tentang Kepemudaan Perspektif Fiqh Siyasah Tamfidziyah 

(Studi di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono 

Kabupaten Lampung Timur) 

2. Sub Fokus Penellitian  

 Agar penelitian ini terarah maka perlu adanya 

pembatasan masalah yang diteliti. Dalam hal ini penulis hanya 

meneliti mengenai penerapan Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Pasal 17 Mengenai Peran 

Aktif Pemuda pada ayat (1). 

 

D. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan permasalahn diatas, maka dapat 

diambil dan dirumusukan beberapa rumusan masalah yang 

menjadi topik pembahasan penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar 

Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung 

Timur? 

2. Bagaimana Pandangan Fiqh Siyasah Tanfidziyah Terhadap 

Implementasi  Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengimplementasian Pasal 17 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar 

Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pandangan Fiqh Siyasah 

Tanfidziyah Terhadap Implementasi Pasal 17 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan 

di Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono 

Kabupaten Lampung Timur 
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F. Manfaat Penelitian 

 Setiap penelitian tetntunya diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti maupun pihak-pihak lain yang 

membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis sebagai sumbangan pengetahuan 

bagi pembaca dan penulis untuk memperluas pengetahuan dan 

juga untuk dijadikan sebagai rujukan penelitian berikutnya 

khususnya yang terkait pembahasan dalam skripsi ini. 

b. Manfaat Praktis  

Manfaat secara praktis yaitu sebagai sumbangan 

pemikiran terkait dengan pelaksanaan Implementasi Pasal 17 

Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan Perspektif Fiqh Siyasah Tanfidziyah di Desa 

Bandar Agung Kecamatn Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

  Hasil penelitian terdahulu yang relevan dijadikan sebagai 

titik tolak ukur dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan 

penelitian terdahulu yang penulis jadikan penelitian yang relevan, 

penelitian tersebut dilakukan ditempat penelitian yang berbeda 

dan dengan pemaparan yang berbeda. 

Untuk mengetahui lebih jelas menegnai penelitian ini, 

kiranya penting untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian dengan 

masalah yang sesuai yang terdapat pada penelitian sebelumnya. 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aprilia Fitriani (2012) 

dengan judul ―Kedudukan dan Peranan Pemuda Dalam 

Rangka Memantapkan Ketahanan Nasional Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan Dikaitkan Dengan Tanggung Jawab Warga 

Negara Dalam Mempertahankan Negara‖. Penelitian ini 

mengkaji tentang peranan pemuda dalam mempertahankan 

negara berdasarkan undang-undang nomor 40 tahun 2009 

tentang kepemudaan, tentang bagaimana ketentuan peran 

pemuda sebagai bagian dari warga negara Indonesia dalam 



8 

mewujudkan ketahanan nasional juga peran serta pemerintah 

yang saling bersinergi dalam memfasilitasi segala kegiatan 

kepemudaan demi terwujudnya ketahanan nasional.
10

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan, sedangkan perbedaraan dalam penelitian ini 

adalah tempat penelitian. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Jaya Indra Budi (2017) dengan 

judul ―Penerapan Hukum Kriteria Pemuda di Kalangan 

Pemuda dan Organisasi Kepemudaan di Jawa Barat Dikaitkan 

Dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan‖. Penelitian ini memfokuskan penelitian pada 

kriteria atau definisi pemuda pemudi secara yuridis 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

mengetahui penerapan hukum undang-undang kepemudaan 

terhadap pemuda dan organisasi kepemudaan di jawa barat 

dan konsekuensi hukum terhadap penerapan hukum kriteria 

pemuda di kalangan organisasi kepemudaan,
11

 persamaan dari 

ini penelitian ini adalah sama-sama memfokuskan peranan 

pemuda terhadap lingkungan masyarakat. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Tasnim Rahman (2021) 

dengan judul ―Implementasi Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan 

Dalam Meningkatkan Fungsi Karang Taruna‖. Skripsi 

tersebut membahas mengenai Implementasi Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan Dalam Peningkatan Fungsi Karang Taruna. 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk meneliti 

bagaimana fungsi organisasi kepemudaan menurut UU RI 

                                                             
10 Annisa Aprilia Fitriani, "Kedudukan Dan Peranan Pemuda Dalam 

Rangka Memantapkan Ketahanan Nasional Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Dikaitkan Dengan Tanggung 
Jawab Warga Negara Dalam Mempertahankan Negara" (Skripsi: 

Universitas Pakuan Bogor, 2012). 
11 Jaya Indra Budi, "Penerapan Hukum Kriteria Pemuda Di Kalangan 

Pemuda Dan Organisasi Kepemudaan Di Jawa Barat Dikaitkan Dengan 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaa"n (Skripsi: 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017) 9. 
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Nomor 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan dan bagaimana 

pengimplementasian UU RI Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan dalam fungsi karang taruna. Penelitian tersebut 

adalah penelitian yuridis empiris dengan spesifikasi Sosiologi 

Hukum dengan teknik analisis data yang dilakukan dengan 

reduksi data.
12

  

  Dalam penilitian ini memiliki persamaan 

pengimplementasian Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan, namun dalam 

penenelitian tersebut fokus dalam peningkatan fungsi karang 

taruna. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang 

digunakan dalam mencari, mengganti, mengolah dan membahas 

data dalam memperoleh kembali pemecahan terhadap 

permasalahan. Untuk memperoleh dan membahas dalam penelitian 

ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Pemelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian 

field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan 

terperinci mengenai latar belakang keadaan sekarang yang 

dipermasalahkan.
13

 Penelitian lapangan atau penelitian 

kasus bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

sesuai unit social, individu, kelompok, lembaga, atau 

masyarakat.
14

  

b. Sifat Penelitian 

                                                             
12 Tasnim Rahman, Implementasi Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Dalam Meningkatkan Fungsi 

Karang Taruna (Skripsi: UIN Jambi, 2021). 
13 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010). 
14 Cholid Narbuko Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013). 
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyeldidiki keadaan, kondisi satu hal lain-lain yang 

sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian.
15

 Dengan demikian maka peneliti 

mendeskripsikan atau menguraikan data-data yang 

berkaitan dengan implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan dan 

Pandangan Fiqh Siyasah Tanfidziyah terhadap 

implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan, kemudian peneliti 

mengalaisanya guna untuk mendapatkan suatu pandangan 

atau kesimpulan berupa kata-kata yang relevan saat ini.  

        Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 

peneliti berupa pengungkapan fakta yang ada yaitu suatu 

penelitian yang terfokus pada usaha yang mengungkap 

suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya dan 

dipelajari sebagai suatu yang utuh. 

        Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang 

digunakan untuk mencari informasi dan bagaimanakah 

situasi atau kondisi dan kejadian yang terjadi dalam rangka 

untuk mendapatkan data dan fakta dalam persoalan yang 

sebenarnya.  

Penelitian yang akan peneliti laksanakan merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

mengungkapkan gejala-gejala yang tampak dan mencari 

fakta-fakta khususnya mengenai masalah yang akan 

penelitian teliti dalam penelitian ini yaitu mengenai 

Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Perspektif Fiqh 

Siyasah Tanfidziyah. 

2. Data dan Sumber Data 

  Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

penelitian ini, 

                                                             
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010) 3. 
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maka sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data dalam bentuk 

verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-

gerik, atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 

dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 

(informan) yang berkenaan dengan variable yang diteliti,
16

 

yaitu pemuda Desa Bandar Agung. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen, majalah, koran, jurnal dan lain-lain 

yang dapat memperkaya data primer.
17

 Sumber data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data misalnya, lewat 

orang lain atau lewat dokumen. Berdasarkan pengertian 

diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan data 

sekunder adalah sumber data kedua yaitu sumber data yang 

diperoleh dari sumber lain yang tidak berkaitan secara 

langsung dengan penelitian ini, seperti data yang diperoleh 

dari perpustakaan antara lain, buku-buku yang membahas 

tentang Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan Perspektif 

Fiqh Siyasah Tanfidziyah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

  Populasi adalah totalitas dari semua objek atau 

individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap, objek atau nilai yang akan diteliti, dalam populasi 

dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, media dan 

sebagainya. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang 

dimaksud populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah pemuda Desa 

Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribahowono 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, cet 

12 (Bandung: Alfabeta, 2011)225. 
17 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 23. 
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Kabupaten Lampung Timur yang berjumlah 110 orang 

pemuda dan Kepala Desa serta 1 orang tokoh masyarakat. 

b. Sampel  

Sampel adalah contoh refresentatif atau wakil dari 

satu populasi yang suku besar jumlahnya. Tujuan 

penelitian mengambil sampel ialah untuk memperoleh 

keterangan mengenai objeknya, dengan jalan hanya 

mengamati sebagian saja dari populasi yang sangat besar 

jumlahnya. 

Penelitian sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

pengumpulan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

peneliti mengenai sampel-sampel mana yang paling sesuai, 

bermanfaat dan dianggap dapat mewakili suatu populasi 

(representative). Dalam penelitian ini populasinya adalah 

pemuda, tokoh masyarakat, dan kepala Desa Bandar 

Agung. Berdasarkan populasi tersebut penulis mengambil 

sampel yang berjumlah 6 orang yang dianggap mewakili 

populasi dalam penelitian ini yang terdiri dari : 

a. 4 orang pemuda Desa Bandar Agung 

b. Kepala Desa Bandar Agung 

c. 1 orang tokoh masyarakat Desa Bandar Agung  

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi yaitu pengumpulan data dengan 

cara cermat dan sistematis. Dengan demikian observasi 

yang dilakukan akan diteliti dan dapat melihat secara 

langsung kondisi di lapangan, serta mencatatat kegiatan 

atau situasi objek yang diteliti. Maka dalam hal ini peneliti 

mengamati langsung para pemuda di Desa Bandar Agung. 

Tempat yang dijadikan observasi adalah Desa Bandar 

Agung 

b. Wawancara 

 Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk 
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memperoleh informasi dari terwawancara.
18

 Selanjutnya, 

S. Margono berpendapat bahwa, interview adalah alat 

pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 

Ciri utama interview adalah kontak langsung dengan tatap 

muka antara mencari informasi (interview) dan sumber 

informasi (interview)19. Dengan demikian penelitian 

menggunakan wawancara campuran yaitu wawancara yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederet 

pertanyaan lengkap secara terperinci. Adapun pihak-pihak 

yang diwawancarai adalah beberapa pemuda Desa Bandar 

Agung, Kepala Desa Bandar Agung dan, dan beberapa 

tokoh masyarakat Desa Bandar Agung. 

5. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data menjelaskan prosedur 

pengolahan dan analisis data sesuai dengan pendekatan yang 

dilakukan. Karena penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif atau lapangan, maka metode pengolahan data 

dilakukan dengan menguraikan data dalam bentuk kalimat 

teratur, runtut logis, tidak tumpang tindih, dan efektif, sehingga 

memudahkan pemahaman dan interprestasi data. Diantaranya 

melalui beberapa tahap : 

1. Editing (Pemeriksaan Data) 

 Editing adalah meneliti data-data yang telah 

diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan 

tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan relevansinya 

dengan data yang lain. 

2. Classifying (Klasifikasi) 

 Classifying adalah proses pengelompokan semua data 

baik yang berasal dari wawancara dengan subjek 

penelitian, pengamatan, dan pencatatan langsung 

dilapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat 

tersebut dibaca dan di telaah secara mendalam, kemudian 

digolongkan sesuai kebutuhan. Hal ini dilakukan agar data 

                                                             
18 Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, 225. 
19 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, 165. 
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yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan dipahami, 

serta memberikan innformasi yang objektif yang 

diperlukan oleh peneliti.
20

 

3. Verifying (Verifikasi) 

 Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi 

yang telah didapat dari lapangan agar  data diakui dan 

digunakan dalam penelitian. 

4. Concluding (Kesimpulan) 

 Selanjutnya adalah kesimpulan, yaitu adalah langkah 

terakhir yang ditempuh untuk proses pengolahan data. 

Kesimpulan inilah yang nantinya dapat menjadi sebuah 

data terkait dengan objek penelitian. Hal ini disebut 

dengan istilah concluding yaitu kesimpulan. 

6. Analisis Data 

Data yang dianalisis secara kualitatif yaitu upaya-upaya 

sistematis dalam penelitian yang bersifat pemaparan dan 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap, tentang 

keadaan hukum yang berlaku ditempat tertentu yang terjadi 

dalam masyarakat termasuk didalamnya adalah kaidah teknik 

untuk memuaskan keingintahuan peneliti pada suatu yuridis 

atau cara untuk mencari kebenaran dan memperoleh 

pengetahuan. Analisa data ini menggunakan instrument 

analisis induktif. Metode induktif, yakni analisis yang 

mempelajari suatu gejala yang khusus untuk mendapatkan 

kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan yang lebih umum 

mengenai fenomena yang diselidiki.
21

 Metode ini digunakan 

dalam membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang 

berkenaan dengan Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa 

Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur yang di tinjau dalam pandangan Fiqh Siyasah 

Tanfidziyah. 

 

                                                             
20 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993) 104-105. 
21 Kaelan M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat 

(Yogyakarta: Paradigma, 2015) 58. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang menjadi langkah-langkah dalam proses 

penyusunan skripsi ini adalah : 

Bab satu berisikan uraian dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasidan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua berisikan kajian terhadap beberapa teori dan 

referensi yang menjadi landasan dalam mendukung studi 

penelitian ini, diantaranya adalah teori pengertiang fiqh siyasah 

tanfidziyah, ruang lingkung fiqh siyasah tanfidziyah, dasar hukum 

fiqh siyasah tanfidziyah, pembagian kekuasaan al-sulthah al-

Tanfidziyah, dan kajian tentang Pasal 17 Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan. 

Bab tiga berisikan mengenai deskripsi objek penelitian 

diantaranya adalah gambaran umum lokasi penelitian dan 

deskripsi data penelitian. 

Bab empat berisikan mengenai analisis data penelitian dan 

temuan penelitian yang meliputi Implementasi Pasal 17 Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa 

Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten 

Lampung Timur dan Pandangan Fiqh Siyasah Tanfidziyah 

Terhadap Implementasi Pasal 17 Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 

Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

rekomendasi. Dalam. Hal ini penulis akan menyimpulkan inti 

dari keseluruhan dan juga saran yang diperlukan 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dengan mengumpulkan data-

data yang digunakan kemudian dianalisis dengan teori yang telah 

di paparkan sebelumnya, penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 

belum terlaksana dengan baik, karena masih terdapat pemuda 

yang tidak menerapkan aturan Undang-undang yang 

ditetapkan oleh pemerintah dan juga masih terdapat  pemuda 

yang tidak menaati aturan yang telah ditetapkan pemerintah 

ini. Kurangnya partisipasi pemuda dalam menjalankan 

perannya sebagai pemuda dalam lingkungan masyarakat 

menjadi faktor penghambat terlaksananya peraturan tersebut. 

2. Dalam perspektif  Fiqh Siyasah Tanfidziyah terhadap 

Impementasi Pasal 17 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2009 Tentang Kepemudaan di Desa Bandar Agung 

Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten Lampung Timur 

masih belum sejalan dengan konsep fiqh siyasah tanfidziyah, 

karena didalam  fiqh siyasah tanfidziyah terdapat konsep 

yang diantaranya membahas hubungan timbal balik antara 

pemerintah dan warga Negara serta hak-hak warga Negara 

yang wajib dilindungi, sedangkan Pasal 17 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang Kepemudaan belum 

di terapkan dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya aturan ini belum ada timbal balik dari masyarakat 

secara maksilmal untuk menerapkan Pasal 17 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 Tentang 

Kepemudaan. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan diatas, 

maka peneliti akan mengajukan beberapa saran atau rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Kepada pemerintah desa setempat maupun pusat agar dapat 

memberikan penyuluhan maupun sosialisasi kepada pemuda 

yang tidak menerapkan peraturan tersebut, agar peran yang 

dilakukan pemuda lebih kreatif, tidak pasif ataupun 

kurangnya gerakan dalam berperan di lingkungan masyarakat 

agar sekiranya para pemuda memperoleh bimbingan dan 

motivasi. Sebab peran aktif pemuda dapat terwujud apabila 

ada semangat dari pemudanya itu sendiri. 

2. Kepada pemuda Desa Bandar Agung agar penulis berharap 

nantinya  akan ada perubahan yang signifikan dalam peranan 

pemuda minimal dalam lingkungan masyarakat sesuai 

dengan ketetapan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

melalui Pasal 17 Ayat (1) Undang-undang Nomor 40 Tahun 

2009 Tentang Kepemudaan,  dan dengan adanya aturan 

tersebut diharapkan dapat membawa pengendalian terhadap 

pemuda yang lebih baik lagi. 
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